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Abstrak 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah kebiasaan yang dilakukan secara 

sadar untuk meningkatkan kualitas kesehatan individu dan masyarakat. Program 

PHBS yang diprakarsai oleh Kementerian Kesehatan Indonesia bertujuan untuk 

mendorong perilaku hidup sehat guna mencegah penyakit. Pengabdian kepada 

masyarakat ini fokus pada penerapan PHBS di lingkungan sekolah, khususnya di 

SD Kauman 3 Kota Malang, dengan penekanan pada praktik cuci tangan 

menggunakan sabun di air mengalir. Metode pengabdian kepada masyarakat yang 

digunakan adalah penyuluhan dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tim peneliti terdiri dari dosen dan mahasiswa yang memberikan materi 

dan pemaksaan mengenai PHBS, diikuti dengan praktik langsung oleh siswa. Hasil 

pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dan 

memahami pentingnya cuci tangan yang benar. Pengabdian kepada masyarakat ini 

memberikan kontribusi dalam peningkatan kesadaran dan perilaku hidup. 

 

Kata Kunci: Cuci tangan; kesadaran kesehatan penyuluhan; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat; 

sekolah 
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PENDAHULUAN  

Perilaku hidup bersih dan sehat adalah 

kebiasaan diri sendiri untuk berperilaku sehat dengan 

adanya kesadaran diri sendiri. Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) merupakan gerakan atau program 

yang dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan Masyarakat 

(Prasetyo & Hasyim, 2022). Kegiatan ini berperan 

dalam kesehatan dilingkungan masyarakat dan 

seharusnya diterapkan sejak dini. Perilaku ini dapat 

mencegah penyakit jika lingkungan kita bersih dan 

sehat. Pelaksaan PHBS di sekolah ini dapat di mulai 

dari hal sederhana contohnya membuang sampah pada 

tempatmya.  

Pola penerapan hidup bersih dan sehat 

merupakan bentuk dari perilaku berdasarkan 

kesadaran sebagai wujud dari pembelajaran agar 

individu bisa menolong diri sendiri baik pada masalah 

kesehatan ataupun ikut serta dalam mewujudkan 

masyarakat yang sehat di lingkungannya. Program 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

merupakan bentuk dari upaya untuk memberikan 

pelajaran berupa pengalaman pada tiap individu, 

anggota keluarga, sekumpulan, maupun pada 

masyarakat umum (Wati & Ridlo, 2020). 

Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Nasional tahun 2023 menyatakan bahwa, kesehatan 

dipengaruhi oleh perilaku yang menjunjung tinggi 

keadaan kebersihan. Akibat kurangnya perhatian 

terhadap kebersihan ini, maka masih banyak penyakit 

yang timbul seperti diare, kecacingan, filariasis, 

demam berdarah dan muntaber. Masalah kebersihan 

yang masih banyak dialami oleh siswa SD yaitu, tidak 

mencuci tangan sebelum makan sebanyak 8%, 

masalah pada gigi sebanyak 86%, tidak bisa potong 

kuku sebanyak 53%, tidak bisa menggosok gigi 

sebanyak 42%. Sedangkan penyakit yang banyak 

diderita oleh siswa SD yaitu penyakit cacingan sebesar 

60-80%, dan caries gigi sebanyak 74,4%. Oleh sebab 

itu, untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya 

upaya secara komprehensif dari berbagai sektor 

(Riskesdas, 2023). 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini 

untuk mengedukasi siswa siswi SD Kauman 3 Kota 

Malang tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

khususnya cuci tangan pakai sabun di air mengalir. 

Sasaran dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah siswa siswi kelas 6 SD Kauman 3 Kota Malang. 

 

METODE  

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini 

adalah melalui penyuluhan. Penyuluhan merupakan 

suatu usaha untuk menyampaikan informasi kesehatan 

kepada individu, kelompok, atau masyarakat dengan 

harapan bahwa informasi tersebut akan memberikan 

pengetahuan yang lebih baik tentang kesehatan, yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi perubahan 

perilaku mereka. Penyuluhan kesehatan adalah sebuah 

proses yang melibatkan input dan output (Zulaikhah, 

2019). Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, tim 

menggunakan metode ceramah, yaitu cara 

penyampaian informasi secara lisan kepada 

sekelompok audiens dengan tujuan agar mereka 

mendapatkan pemahaman tentang kesehatan. 

1. Tahap Persiapan. Sebelum kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan pertama-tama membentuk Tim 

Penyuluh yang terdiri dari Tim Dosen dan 

Mahasiswa. Tim kemudian membicarakan tentang 

teknis kegiatan penyuluhan termasuk perlengkapan 

yang harus disiapkan.  

2. Tahap Pelaksanaan. Kegiatan ini dimulai sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan dimulai pukul 

08.00 WIB pada tanggal 14 Desember 2023 di SDN 

Kauman 3 Kota Malang. Tim penyuluh kemudian 

melakukan penyuluhan mengenai PHBS dengan 
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memaparkan power point berisi gambar-gambar 

tentang cara mencuci tangan dan kebersihan tubuh 

lainnya dan memperagakannya. Dalam penyuluhan 

ini juga diajarkan dan dipraktikkan langsung cara 

mencuci tangan yang baik dan benar dengan 

menggunakan langkah cuci tangan. Selanjutnya 

anak-anak dipersilahkan bertanya mengenai materi 

yang sudah diberikan.  

3. Tahap Evaluasi Pada akhir kegiatan dilakukan 

evaluasi oleh tim penyuluh yang membahas tentang 

kendala dan hambatan yang di alami selama proses 

penyuluhan kepada murid kelas 6 SDN Kauman 3 

Kota Malang 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di SDN 

Kauman 3 Kota Malang, yang bertempat di Jl. Wahid 

Hasyim 2 no. 20, Kauman, Kec. Klojen, Kota Malang. 

Dalam buku saku tentang pelaksanaan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) yang diterbitkan oleh 

Kementerian Kesehatan tahun 2008, terdapat beberapa 

indikator PHBS di sekolah, yaitu mencuci tangan 

dengan sabun di air mengalir, menggunakan jamban 

yang bersih dan sehat, tidak merokok di lingkungan 

sekolah, memberantas jentik nyamuk, membuang 

sampah pada tempatnya, menimbang berat badan 

secara rutin, serta berolahraga secara teratur dan sesuai 

kebutuhan (Karbito & Yessiana, 2021). Penerapan 

PHBS di sekolah dapat berjalan dengan baik jika 

didukung oleh fasilitas yang lengkap dan memadai, 

seperti tersedianya air bersih yang bebas dari 

kontaminasi, kantin sekolah yang sehat, jamban yang 

layak, dan fasilitas pembuangan sampah (Simbolon, 

2018). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), antara lain 

pengetahuan siswa tentang PHBS, indikator PHBS, 

kondisi lingkungan masyarakat, manfaat PHBS, serta 

kurangnya perhatian guru dalam memberikan edukasi 

dan menerapkan PHBS kepada siswa. Kondisi ini dapat 

menyebabkan munculnya berbagai penyakit, seperti 

cacingan, diare, penyakit kulit, kurang gizi, dan lainnya 

(Hendrawati et al., 2020). Oleh karena itu, penerapan 

PHBS sangat penting bagi anak-anak usia sekolah, 

karena mereka lebih rentan terhadap penyakit. Selain 

itu, usia sekolah merupakan waktu yang ideal untuk 

mengajarkan dan mempromosikan nilai-nilai PHBS, 

baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat (Yani et al., 2022). Penerapan PHBS di 

sekolah juga bergantung pada peran guru sebagai 

pendidik dan fasilitator dalam pembelajaran. Selain itu, 

sarana dan prasarana sekolah juga berperan penting 

dalam mendukung perilaku PHBS di kalangan siswa. 

Untuk mewujudkan kesehatan di lingkungan sekolah, 

diperlukan kesadaran dan kerjasama antara pendidik 

dan peserta didik (Dasar et al., 2022). 

Dengan adanya penyuluhan yang dilakukan 

didapatkan dampak kepada murid-murid kelas 6 SDN 

Kauman 3 Kota Malang antara lain: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Praktek 

Pemberian edukasi melalui kegiatan penyuluhan 

secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan 

para audiens mengenai materi-materi yang 

dibawakan. Dengan adanya penyuluhan tentang 

PHBS ini juga meningkatkan pengetahuan serta 

kemampuan praktek seperti cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) oleh murid-murid. Dengan adanya 

peningkatan tersebut diharapkan para murid-murid 

dapat mempraktekkan di kehidupan sehari-hari dan 

juga ikut menyebarkan pengetahuan yang di dapat 

kepada orang lain di sekitar. 

2. Peningkatan Kesadaran Lingkungan dan Sosial 

Peningkatan kesadaran lingkungan dan sosial juga 

menjadi sebuah hasil yang di dapat oleh para murid-

murid kelas 6 SDN Kauman 3, dengan adanya 

peningkatan kesadaran tersebut juga semakin tinggi 

pula rasa empati terhadap tindakan-tindakan yang 
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merugikan lingkungan dan orang-orang sekitar. 

Dengan begitu para murid-murid juga mengerti 

tentang segala sesuatu tindakan yang buruk akan 

merugikan diri sendiri, orang sekitar dan 

lingkungan, sehingga mereka tergerak untuk 

menjadi agent of change di lingkungan sekolah 

maupun rumah terhadap kesehatan dan kelestarian 

lingkungan 

Pada penyuluhan ini dilaksanakan pada saat 

jam aktif pembelajaran dan proses pemberian 

penyuluhan berjalan 2 arah, yang dimana penyuluh 

secara aktif memberikan materi-materi dan praktek-

praktek seperti cuci tangan pakai sabun (CTPS). Dan 

para murid-murid juga secara aktif menanggapi materi-

materi yang diberikan dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan seputar materi yang ada. 

KESIMPULAN 

Penyuluhan tentang Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) yang dilakukan di SDN Kauman 3 Kota 

Malang memberikan dampak positif bagi siswa kelas 6. 

Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa mengenai praktik PHBS, seperti 

cuci tangan pakai sabun (CTPS), yang diharapkan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta 

disebarkan kepada orang-orang di sekitar mereka. 

Selain itu, penyuluhan ini juga berhasil meningkatkan 

kesadaran siswa akan pentingnya menjaga lingkungan 

dan memperhatikan kesejahteraan sosial. Siswa 

menjadi lebih peka terhadap dampak negatif dari 

tindakan yang merugikan lingkungan dan orang lain, 

serta termotivasi untuk menjadi agen perubahan di 

sekolah dan rumah. Pelaksanaan penyuluhan ini 

berlangsung interaktif, dengan penyampaian materi 

yang aktif serta partisipasi siswa yang antusias dalam 

bertanya dan memahami materi yang diberikan. 

SARAN 

Untuk keberlanjutan program penyuluhan ini, 

sangat penting dilakukan evaluasi berkala untuk 

memastikan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) terus diterapkan oleh siswa di SDN Kauman 3 

Kota Malang. Guru dan pihak sekolah perlu berperan 

aktif dalam memantau serta memperkuat kebiasaan 

PHBS di lingkungan sekolah melalui kegiatan rutin 

seperti inspeksi kebersihan, penyuluhan berkelanjutan, 

serta pengadaan fasilitas yang mendukung seperti 

tempat cuci tangan dan tempat sampah yang memadai. 

Selain itu, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat 

sekitar juga sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif dalam mendukung 

penerapan PHBS di rumah dan lingkungan sosial. 

Melalui pendekatan yang berkesinambungan dan 

melibatkan seluruh elemen, diharapkan siswa dapat 

menjadi agen perubahan yang mampu menularkan 

perilaku sehat kepada orang lain dan berkontribusi pada 

terciptanya lingkungan yang lebih sehat dan bersih. 
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